PENGADILAN AGAMA RANTAUPRAPAT KELAS I B

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA RANTAUPRAPAT KELAS I B

Menimbang

Mengingat

Nomor: W2-A4/ 244 JOT.00/11/2021

TENTANG
PENUNJUKAN HAKIM PENGAWAS BIDANG

PENGADILAN AGAMA RANTAUPRAPATKELAS I B

KETUA PENGADILAN AGAMA RANTAUPRAPAT KELAS | B

a.

10.

Bahwa berdasarkan Pasal 53 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2006, terakhir diubah dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009
Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1989 Tentang Peradilan Agama, yang menentukan bahwa Ketua
Pengadilan Agama mengadakan pengawasan atas pelaksanaan
tugas dan tingkah laku hakim, panitera/sekretaris dan Jurusita di
daerah hukumnya;

Bahwa sehubungan terjadinya Promosi dan mutasi Hakim Pada
Lingkungan Pengadilan Agama Nomor 10/KMA/SK/1/2021 tertanggal
18 Januari 2021, maka dipandang perlu kembali menentukan Hakim
Pengawas Bidang Pada Pengadilan Agama Rantauprapat Kelas B,

Bahwa para Hakim yang ditetapkan sebagaimana tercantum datam
lampiran surat keputusan ini dipandang cakap dan mampu untuk
melanjutkan tugas pengawasan/melaksanakan tugas pengawasan
yang ditetapkan;

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasan
Kehakiman yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 48
Tahun 2009;

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009 Tentang Perubahan atas
Undang-Undang Normor 14 Tahun 1985 Tentang Mahkamah Agung;
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2006 dan terakhir dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009;
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Perbendaharaan
Negara;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;

Keputusan Presiden Nomor 21 Tahun 2004 Tentang Pengalihan
Organisasi Administrasi dan Finansial di Lingkungan Peradilan
Umum, Peradilan Tata Usaha Negara, Peradilan Agama ke
Mahkamah Agung;

Intruksi  Presiden Nomor 15 Tahun 1989 Tentang Pedoman
Pelaksanaan Pengawasan;

Intruksi  Presiden Nomor 1 Tahun 1989 Tentang Pedoman
Pengawasan Melekat;

Keputusan Ketua Mahkamah Agung Rl Nomor KMA/0D1/SK/I/1991
tanggal 24 Januari 1991 Tentang Pola Pembinaan dan Pengendalian



Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Tembusan Yth.:

Administrasi Kepaniteraan Pengadilan Agama dan Pengadilan Tinggi
Agama;

11. Keputusan Ketua Mahkamah Agung Rl Nomor KMA/O80/SK/VIII/2006
tanggal 24 Agustus 2006 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Pengawasan di Lingkungan Lembaga Peradilan;

12. Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor 144/KMA/SK/VII/2007
Tentang Keterbukaan Informasi di Pengadilan;

MEMUTUSKAN

SURAT KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA RANTAUPRPAT
KELAS | B TENTANG PENUNJUKAN HAKIM PENGAWAS BIDANG
PENGADILAN AGAMA RANTAUPRAPAT KELAS | B;

Mencabut Surat Keputusan Ketua Pengadilan Agama Rantauprapat
Nomor: W2-A4/60/0T.00/1/2021 Tanggal 94 Januari 2021 dan selanjutnya
menetapkan hakim yang nama-namanya tersebut pada kolom 2 sebagai
Hakim Pengawas Bidang sebagaimana tersebut pada kolom 4 dengan
uraian tugas sebagaimana tersebut pada kolom 5 dari lampiran keputusan
ini;

1

Memerintahkan kepada Hakim Pengawas Bidang yang telah ditetapkan
agar melaksanakan pengawasan dengan penuh tanggung jawab serta
melaporkan hasil pengawasannya secara tertulis setiap Semester kepada
Wakil Ketua Pengadilan Agama Rantauprapat selaku Koordinator Hakim
Pengawas Bidang terhitung mulai bulan 22 Februari 2021

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila
terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Rantauprapat
Pada tanggal : 22 Februari 2021
Ketua

— L

Drs. H. Ribat, S.H., M.H.
NIP. 19681028 199403 1 010

Ketua Pengadilan Tinggi Agama Medan di Medan;
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